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Isma Apriliani, (2020): Penerapan Model Pembelajaran Connecting, 
Organizing, Reflecting dan Extending untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 021 Sekijang Kabupaten 
Kampar. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran Matematika Kelas V di Sekolah 
Dasar Negeri 021 Sekijang Kabupaten Kampar melalui model pembelajaran 
connecting, organizing, reflecting dan extending. Penelitian ini dilatarbelakangi 
oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dikarenakan 
masih banyak siswa yang belum tepat melaksanakan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan soal pemecahan masalah. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 guru dan 24 siswa. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran connecting, 
organizing, reflecting, extending dan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, dokumentasi dan tes. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 
yaitu analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisi data menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran connecting, 
organizing, reflecting dan extending dapat meningkat kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Hal ini diketahui sebelum dilakukan tindakan hanya 7 orang siswa 
atau 29,16% yang mencapai kriteria baik. Setelah dilakukan tindakan perbaikan 
pada siklus I, kemampuan pemecahan masalah siswa terjadi peningkatan menjadi 
12 orang siswa atau 50% yang mencapai kriteria baik. Pada siklus II kemampuan 
pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan menjadi 24 orang siswa atau 
100% yang mencapai kriteria baik. Dengan demikian dapat disimpulakn bahwa 
penerapan model pembelajaran connecting, organizing, reflecting dan extending 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran 
matematika Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 021 Sekijang kabupaten Kampar. 
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Isma Apriliani, (2020): The Implementation of Connecting, Organizing, 
Reflecting, and Extending Learning Model in 
Increasing Student Problem-Solving Ability on 
Mathematics Subject at the Fifth Grade of State 
Elementary School 021 Sekijang, Kampar Regency 
 This research aimed at knowing the increase of student problem-solving 
ability on Mathematics subject at the fifth grade of State Elementary School 021 
Sekijang, Kampar Regency through Connecting, Organizing, Reflecting, and 
Extending learning model.  This research was instigated by the low of student 
problem-solving ability because there were still many students who were not 
correct to do the steps in completing problem-solving questions.  It was a 
Classroom Action research.  The subjects of this research were a teacher and 24 
students.  The objects were the implementation of Connecting, Organizing, 
Reflecting, and Extending learning model and student problem-solving ability.  
This research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two 
meetings.  The techniques of collecting the data were observation, documentation, 
and test.  The technique of analyzing the data was qualitative descriptive analysis 
with percentage.  Based on the research finding and data analysis, it showed that 
the implementation of Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending 
learning model could increase student problem-solving ability.  It could be known 
that only 7 students or 29.16% passed good criterion before doing the action.  
After doing the improvement action in the first cycle, student problem-solving 
ability increased, there were 12 students or 50% passing good criterion.  In the 
second cycle, student problem-solving ability increased, there were 24 students or 
100% passing good criterion.  Therefore, it could be concluded that the 
implementation of Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending learning 
model could increase student problem-solving ability on Mathematics subject at 
the fifth grade of State Elementary School 021 Sekijang, Kampar Regency 
Keywords: Mathematics Problem-Solving Ability, Connecting, Organizing, 













): تطبيق نموذج تعليم التوصيل والتنظيم والانعكاس والتمديد ٢٠٢٠إسما أفريلياني، (
لترقية القدرة على حل المشكلات الرياضية لدى التلاميذ في 
مادة الرياضيات بالفصل الخامس للمدرسة الابتدائية 
 سيكيجانج منطقة كمبر  ٠٠٢الحكومية 
ى حل الدشكلات الرياضية لدى التلاميذ ىذا البحث يهدف إلى معرفة ترقية القدرة عل 
سيكيجانج منطقة   ٠٢١في مادة الرياضيات بالفصل الخامس للمدرسة الابتدائية الحكومية 
تطبيق نموذج تعليم التوصيل والتنظيم والانعكاس والتمديد . وخلفيتو ىي  خلال كمبر من
من  اأن ىناك كثي ضعف القدرة على حل الدشكلات الرياضية لدى التلاميذ وعرف ذلك من 
التلاميذ الذين لم يستطيعوا القيام بخطوات إجابة سؤال حل الدشكلات الرياضية بشكل جيد. 
وىذا البحث بحث إجرائي. وأفراده مدرس واحد وأربعة وعشرون تلميذا. وموضوعو تطبيق نموذج 
ة لدى تعليم التوصيل والتنظيم والانعكاس والتمديد والقدرة على حل الدشكلات الرياضي
التلاميذ. وقيم ىذا البحث في دورتين ولكل دورة لقاءان. وأسلوب جمع البيانات الدستخدم ىو 
الدلاحظة والتوثيق والاختبار. وأسلوب تحليلها ىو تحليل وصفي كيفي بالنسبة الدؤوية. وبناء على 
عكاس نتيجة البحث وتحليل البيانات عرف أن تطبيق نموذج تعليم التوصيل والتنظيم والان
والتمديد يرقي القدرة على حل الدشكلات الرياضية لدى التلاميذ. وعرف ذلك من أن عدد 
٪. وبعد ٢٠،١٢أشخاص أو  ٧التلاميذ الذين حصلوا على الدستوى الجيد قبل التطبيق فقط 
التطبيق في الدورة الأولى ترقت القدرة على حل الدشكلات الرياضية فعدد التلاميذ الذين حصلوا 
٪. وفي الدورة الثانية ترقت أيضا حتى وصل عدد ١٠أشخاص أو  ٢٠لدستوى الجيد على ا
٪. فمن ذلك استنتج أن تطبيق نموذج تعليم التوصيل ١١٠أشخاص أو  ٢٢التلاميذ إلى 
والتنظيم والانعكاس والتمديد يرقي القدرة على حل الدشكلات الرياضية لدى التلاميذ في مادة 
 سيكيجانج منطقة كمبر. ٠٢١للمدرسة الابتدائية الحكومية الرياضيات بالفصل الخامس 
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A. Latar Belakang 
Allah SWT ingin mengeluarkan kemampuan manusia yang 
terpendam. Dengan adanya berbagai ujian, manusia bisa semakin 
memaksimalkan kemampuannya. Potensi-potensi tersembunyi yang tersimpan 
dalam diri manusia akan muncul saat dia harus menghadapi berbagai macam 
rintangan kehidupan. 
Hal di atas terkandung dalam QS. Al-Baqarah ayat 286 yang 
berbunyi: 
 ُفِّل اُكي الَااه اعْسُو هلَِإ اًسْفان ُ هاللَّ   ۚ 
 
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan 
kesanggupannya”.1 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa tidak ada masalah yang tidak 
dapat diselesaikan. Masalah tidak hanya dalam kehidupan bermasyarakat dan 
bersosial saja, masalah juga muncul dalam proses belajar dan pembelajaran. 
Maka, untuk memecahkan kemampuan memecahkan masalah tersebut, kita 
diwajibkan untuk belajar. 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku yang kompleks. Skinner 
misalnya, memandang perilaku belajar dari segi perilaku teramati. Gagne 
memandang kondisi internal belajar dan kondisi eksternal belajar yang bersifat 
interaktif. Piaget memandang belajar sebagai perilaku berinteraksi antara 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta Timur: CV. Pustaka Al-






individu dengan lingkungan sehingga terjadi perkembangan intelek individu.
2
 
Menurut psikologi kognitif, belajar dipandang sebagai suau usaha untuk 
mengerti tentang sesuatu. Usaha untuk mengerti tentang sesuatu tersebut, 
dilakukan secara aktif oleh si-belajar. Keaktifan tersebut dapat berupa mencari 
pengalaman, mencari informasi, memecahkan masalah, mencermati 
lingkungan, mengolah stimulus yang bermakna dan mengabaikan yang tidak 
bermakna untuk mencapai tujuan belajar.
3
 
Suatu proses pembelajaran itu dikatakan bermakna apabila terjadi 
interaksi antara guru dan siswa, atau siswa dengan siswa secara edukatif. 
Terjadinya interaksi yang edukatif dalam pembelajaran akan sangat menunjang 
berlangsungnya proses pembelajaran yang nantinya akan mengarah pada 
pencapaian  hasil belajar siswa. Guru juga harus memiliki keterampilan 
mengajar, memanfaatkan metode, menggunakan media dan mengalokasikan 
waktu. Maka guru harus mempunyai kompetensi agar pembelajaran dalam 
kelas menjadi efektif sehingga hasil belajar bisa maksimal dan dapat melebihi 
Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM) yang ditentukan sekolah. 
Mewujudkan tujuan pendidikan yang mampu menyiapkan kualitas 
sumber daya manusia salah satunya dengan pembelajaran Matematika yang 
bermakna yang ditandai dengan kesadaran apa yang dilakukan, apa yang 
dipahami dan apa yang tidak dipahami oleh peseta didik tentang fakta, konsep, 
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 Dimiyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2009, hlm. 38.  
3
 Karwono & Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran: Serta Pemanfaatan Sumber 





relasi, dan prosedur matematika.
4
 Matematika adalah salah satu pelajaran wajib 
yang diajarkan di sekolah dasar. Pembelajaran matematika memegang peranan 
penting dalam mengembangkan kemampuan matematis siswa. Menurut 
Hendriana dan Soemarmo dalam Lina Nur Fitriana dkk mengatakan bahwa ada 
lima kompetensi atau kemampuan utama dalam matematika, yaitu: a) 
pemahaman matematik; b) pemecahan masalah; c) komunikasi matematik; d) 
koneksi matematik; dan e) penalaran matematika.
5
 
Secara lebih rinci, tujuan pembelajaran matematika dipaparkan pada 
buku standar kompetensi mata pelajaran matematika sebagai berikut:
6
 
1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, 
misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, 
menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi. 
2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, 
intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran 
divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, 
serta mencoba-coba. 
3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 
4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan 
lisan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan. 
 
National Council Of Teacher of Mathematics (NCTM) tahun 2000 
menetapkan lima kemampuan matematis dalam pembelajaran matematika yaitu 
penalaran matematis, representasi matematis, koneksi matematis, komunikasi 
matematis, dan pemecahan masalah matematis. Kelima kemampuan matematis 
                                                             
4 Siti Mawaddah & Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
pada Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generatif 
Learning) di SMP”, dalam jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, no. 2, Oktober 2015, hlm. 166.  
5 Lina Nur Fitriana, Retno Winarni & Hadiyah, “Peningkataan Kemampuan Memecahkan 
Masalah Perbandingan dan Skala melalui Penerapan Model Pembelajaran Realistic Mathematics 
Education (RME) dengan Metode Permainan Treasure Hunt pada Siswa Sekolah Dasar”, dalam 
jurnal PGSD FKIP, Surakarta: Universitas Sebelas Maret, ISSN: 2337-8786, hlm. 1. 
6
 Melly Andriani dan Mimi Hariyani, Pembelajaran Matematika SD/MI, Pekanbaru:CV. 





tersebut sangat penting untuk dikuasi terkait kebutuhan dalam memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari.
7
 Menurut Robert J. Sternberg dan Elena 
L. Grigorenko, memecahkan masalah bertujuan untuk perpindahan dari situasi 
bermasalah menuju suatu solusi, mengatasi hambatan yang dihadapi.
8
 
Ketika siswa telah mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki ke 
dalam suatu kondisi yang baru, maka siswa sudah dapat dinyatakan mampu 
menyelesaikan masalah landasan berpikir dibutuhkan dalam pemecahan 
masalah untuk mendapatkan jawaban atas masalah yang dihadapi.
9
 Salah satu 
kompetensi yang diharapkan untuk dicapai adalah kemampuan pemecah 
masalah.  
Kemampuan pemecahan masalah adalah seperangkat prosedur atau 
strategi yang memungkinkan seseorang dapat meningkatkan kemandirian 
dalam berpikir.
10
 Pemecahan masalah tidak skedar sebagai bentuk kemampuan 
menerapkan aturan-aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan-kegiatan 
belajar terdahulu, melainkan lebih dari itu, merupakan proses untuk 
mendapatkan seperangkat aturan pada tingkat yang lebih tinggi.
11
 Kondisi saat 
ini, khususnya dalam proses pembelajaran Matematika terlihat guru lebih 
                                                             
7 Yunus Abidin, Tita Mulyati, Hana Yunansah, Pembelajaran Literasi: Strategi 
Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika, Sains, Membaca dan Menulis, Jakarta: Bumi 
Aksara, 2017, hlm. 99.  
8
 Robert J. Sternberg & Elena L. Grigorenko, Mengajarkan Kecerdasan Sukses 
Meningkatkan Pembelajaran dan Keberhasilan Siswa, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010, hlm. 
55.  
9 Merry Dwi Prastiwi, “Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siswa Kelas VII SMP”, 
dalam jurnal FMIPA, Surabaya : Universitas Negeri Surabaya, Vol. 06, No. 2, 2018, hlm. 98. 
10 Gunantara, Suarjana & Nanci Riastini, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V”, 
dalam jurnal PGSD, Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Vol. 2, No. 1, 2014, hlm. 5. 
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dominan menggunakan tehnik lama, kurangnya variasi guru dalam mengajar 
dan minimnya penggunaan media pembelajaran. Guru belum maksimal dalam 
menggunakan model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif, sehingga 
pembelajaran terlihat pasif, siswa masih sulit memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan pengamatan peneliti di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 021 
Sekijang Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar masih ditemui gejala-
gejala atau fenomena khususnya di kelas V pada Pelajaran Matematika sebagai 
berikut: 
1. Dari 24 siswa hanya 6 siswa atau 25% siswa yang memahami masalah atau 
soal matematika bangun ruang selengkapnya. 
2. Dari 24 siswa hanya 17 siswa atau 70,83% siswa yang menggunakan 
strategi dan mengarah kepada solusi jawaban soal matematika bangun ruang 
yang benar. 
3. Dari 24 siswa hanya 7 siswa atau 29,16% siswa dapat menyelesaikan hasil 
dan proses jawaban soal matematika bangun ruang dengan benar. 
4. Dari 24 siswa hanya 1 siswa atau 4,16% siswa yang menuliskan kesimpulan 
dan melakukan pengecekan terhadap proses jawaban matematika bangun 
ruang dengan tepat. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan suatu model 
pembelajaran yang hendaknya relevan dan mendukung tercapainya tujuan 
pengajaran. Adapun tujuan pengajaran adalah supaya siswa dapat berpikir aktif 





Salah satu pembelajaran menyenangkan dan mengaktifkan siswa menurut 
penyajiannya adalah dengan model Pembelajaran connecting, organizing, 
reflecting, dan extending (CORE). Dipilih model pembelajaran CORE karena 
model pembelajaran ini memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengembangkan keaktifan dalam pembelajaran, kemudian dapat 




Model Pembelajaran CORE dirasakan perlu diterapkan dalam 
pengajaran materi-materi ilmu pasti karena dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa, sehingga siswa lebih aktif dan mandiri.
13
 Berkaitan 
dengan hal tersebut di atas maka peneliti merasa perlu untuk melakukan 
penelitian yang dituangkan dalam bentuk penelitian tindakan kelas dengan 
judul : Penerapan Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 
dan Extending untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 
021 Sekijang Kabupaten Kampar. 
 
B. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, 
maka akan dijelaskan beberapa istilah yang perlu diberi penegasan 
pengertiannya adalah: 
1. Model pembelajaran connecting, organizing, reflecting, dan extending  
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 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogyakarta : 






Connecting merupakan kegiatan mengoneksikan informasi lama 
dan informasi baru dan antar konsep. Organizing merupakan kegiatan 
mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi. Reflecting merupakan 
kegiatan memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang 
sudah didapat. Extending merupakan kegiatan untuk mengembangkan, 
memperluas, menggunakan, dan menemukan.
14
  
Model pembelajaran connecting, organizing, reflecting, dan 
extending (CORE) merupakan suatu pembelajaran yang menekankan 
kemampuan berpikir siswa untuk menghubungkan, mengorganisasikan, 
mendalami, mengelola, dan mengembangkan informasi yang didapat. 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah   
Menurut Gagne yang dikutip Gunantara, kemampuan pemecahan masalah 
merupakan “seperangkat prosedur atau strategi yang memungkinkan 
seseorang dapat meningkatkan kemandirian dalam berpikir”. Dari kedua 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah merupakan kecakapan atau potensi yang dimiliki siswa dalam 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah : “Bagaimana penerapan model pembelajaraan 
connecting, organizing, reflecting, dan extending dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada Mata Pelajaran Matematika di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 021 Sekijang Kecamatan Tapung Hilir 
Kabupaten Kampar? 
 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
mata pelajaran Matematika di kelas V melalui penerapan model 
pembelajaran connecting, organizing, reflecting, dan extending di Sekolah 
Dasar Negeri 021 Sekijang Kabupaten Kampar.  
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penilitian ini nantinya penulis harapkan dapat bermanfaat 
bagi: 
a. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru Matematika, 





b. Bagi Guru 
1) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 
yang efektif guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa dalam pembelajaran selanjutnya. 
2) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran efektif, kreatif dan efisien. Serta dapat menghubungkan 
materi dengan kehidupan nyata. 
c. Bagi Siswa 
1) Untuk memperbaiki kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 021 Sekijang Kabupaten Kampar pada mata 
pelajaran Matematika yang masih rendah. 
2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 
belajar mengajar di kelas. 
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau. 
2) Menambah wawasan penulis tentang peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah siswa melalui penelitian tindakan kelas. 
3) Sebagai bahan pertimbangan, perbandingan, masukan atau referensi 








A. Kajian Teoritis 
1. Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Dan Extending 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan salah satu komponen 
pembelajaran yang menjadi panduan dalam melakukan langkah-langkah 
kegiatan. Dalam mengaplikasikan langkah-langkah model pembelajaran 
terdapat pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik yang digunakan 
guru untuk menunjang pembelajaran. Sementara itu, model pembelajaran 
merupakan wadah dalam melakukan segala bentuk kegiatan belajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Berikut ini beberapa pendapat mengenai 
pengertian atau definisi model pembelajaran. Menurut Miftahul Huda, 
“model pengajaran sebagai rencana atau pola yang dapat digunakan 
untuk membentuk kurikulum. Mendesain materi-materi instruksional dan 
memandu proses pengajaran di ruang kelas atau di-setting yang berbeda”. 
Selanjutnya menurut Indrawati, “model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu”.16 
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Beberapa pendapat mengenai model pembelajaran yang telah 
dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
merupakan pola desain pembelajaran, yang menggambarkan secara 
sistematis langkah demi langkah pembelajaran yang menjadi pedoman 
untuk membuat langkah-langkah dalam proses pembelajaran agar 
mencapai tujuan pembelajaran dengan tepat. Selain itu, model 
pembelajaran dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi terarah 
sampai pada evaluasi akhir sehingga dapat melihat ketercapaian kegiatan 
pembelajaran. Oleh sebab itu, seorang guru perlu memahami model 
pembelajaran yang akan dgunakan agar pembelajaran dapat berjalan 
secara efektif dan efisien. 
b. Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Dan 
Extending 
1) Pengertian Connecting, Organizing, Reflecting, Extending 
Model pembelajaran connecting, organizing, reflecting, dan 




a) Connecting merupakan kegiatan mengoneksikan informasi 
lama dan informasi baru dan antar konsep. 
b) Organizing merupakan kegiatan mengorganisasikan ide-
ide untuk memahami materi. 
c) Reflecting merupakan kegiatan memikirkan kembali, 
mendalami, dan menggali informasi yang sudah didapat. 
d) Extending merupakan kegiatan untuk mengembangkan, 
memperluas, menggunakan, dan menemukan. 
                                                             





2) Langkah model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 




a) Mengawali pembelajaran dengan kegiatan yang menarik 
siswa. Cara yang dilakukan bisa menyanyikan lagu 
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan. 
b) Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan 
konsep baru oleh guru kepada siswa (Connecting [C]). 
c) Pengorganisasian ide-ide untuk memahami materi yang 
dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru (Organizing 
[O]). 
d) Pembagian kelompok secara heterogen (campuran antara 
yang pandai, sedang, dan kurang). 
e) Memikirkan kembali, mendalami, dan menggali, informasi 
yang sudah didapat dan dilaksanakan dalam kegiatan 
belajar kelompok siswa (Reflecting [R]). 
f) Pengembangan, memperluas, menggunakan, dan 
menemukan, melalui tugas individu dengan mengerjakan 
tugas (Extending [E]). 
 
3) Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending 
a) Kelebihan Model Pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran connecting, 
organizing, reflecting, dan extending adalah sebagai berikut:
19
 
(1) Mengembangkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran. 
(2) Mengembangkan dan melatih daya ingat siswa 
tentang suatu konsep dalam materi pembelajaran. 
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(3) Mengembangkan daya berpikir kritis sekaligus 
mengembangkan keterampilan pemecahan suatu masalah. 
(4) Memberikan pengalaman belajar kepada siswa karena mereka 
banyak berperan aktif sehingga pembelajaran menjadi 
bermakna. 
 
b) Kekurangan Model Pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending 
Adapun kekurangan dari model pembelajaran connecting, 
organizing, reflecting, dan extending adalah sebagai berikut:
20
 
(1) Membutuhkan persiapan matang dari guru untuk 
menggunakan model ini. 
(2) Jika siswa tidak kritis, proses pembelajaran tidak bisa berjalan 
dengan lancar. 
(3) Memerlukan banyak waktu. 
(4) Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan model 
connecting, organizing, reflecting, dan extending. 
 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Menurut Suharsono dalam Made Wena Pemecahan masalah dalam 
batas-batas tertentu, dapat dibentuk melalui bidang studi displin ilmu yang 
diajarkan.
21
 Pada proses pembelajaran peroleh kemampuan merupakan 
tujuan dari pembelajaran. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan 
yang telah dideskripsikan secara khusus dan dinyatakan dalam istilah-istilah 
tingkah laku. 
Pemecahan masalah adalah metode belajar yang mengharuskan 
pelajar untuk menemukan jawabannya tanpa bantuan khusus. Dengan 
memecahkan masalah siswa menemukan aturan baru yang lebih tinggi 
tarafnya sekalipun ia mungkin tidak dapat merumuskannya secara verbal. 
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Menurut penelitian masalah yang dipecahkan sendiri, yang ditemukan 
sendiri tanpa bantuan khusus, memberi hasil yang lebih unggul, yang 
digunakan atau di-tranfer dalam situasi-situasi lain. Karena itu bagi 
pendidikan sangatlah penting untu mendorong anak menemukan 
penyelesaian soal dengan pemikiran sendiri.
22
 
Pemecahan masalah adalah menggunakan atau mentransfer 
pengetahuan dan keterampilan yang sudah ada untuk menjawab pertanyaan 
yang belum terjawab atau situasi yang sulit, sedangkan menurut Muhibbin 
Syah Pemecahan Masalah pada dasarnya adalah belajar menggunakan 
metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis, teratur, dan 
teliti.
23
   
Pemecahan masalah juga dipandang sebagai suau proses untuk 
menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam 
upaya mengatasi situasi yang baru.
24
  
a. Faktor-Faktor Kognitif Pemecahan Masalah 




1) Memori kerja menempatkan bataas atas mengenai seberapa 
banyak siswa dapat berpikir pada saat mereka mengerjakan 
suatu soal. 
2) Bagaimana siswa menyandikan suatu masalah mempengaruhi 
pendekatan mereka dalam usahanya untuk memecahkan 
masalah. 
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3) Siswa biasanya memecahkan soal secara lebih efektif bila 
mereka mempunyai basis pengetahuan yang menyeluruh dan 
terintegrasi baik relevan dengan topik itu. 
4) Pemecahan masalah yang sukses tergantung pada kesuksesan 
pemanggilan kembali pengetahuan yang relevan. 
5) Pemecahan masalah yang kompleks mensyaratkan keterlibatan 
metakognitif. 
 
Jadi dapat dijelaskan bahwa, pemecahan masalah adalah suatu 
usaha yang dilakukan dengan menyatukan konsep-konsep dan prinsip yang 
kemudian dicari bagaimana cara penyelesaiannya untuk ditarik suatu 
kesimpulan yang merupakan jawaban yang tepat. 
b. Langkah-Langkah Pemecahan Masalah  
Menurut John Dewey di dalam Nasution, ada beberapa langkah-
langkah yang diikuti dalam pemecahan masalah, yaitu:
26
 
1) Pelajar dihadapkan dengan masalah 
2) Pelajar merumuskan masalah itu 
3) Ia merumuskan hipotesis 
4) Ia menguji hipotesis 
Selanjutnya, menurut Polya yang dikutip oleh Mohammad 
Faizal Amir menyatakan ada empat langkah yang harus dilakukan dalam 
pemecahan masalah, sebagai berikut:
27
 
1) Memahami masalah 
Meminta siswa untuk mengulangi pertanyaan dan siswa 
sebaiknya mampu menyatakan pertanyaan dengan fasih, 
menjelaskan bagian terpenting dari pertanyaan yang meliputi: 
apa yang ditanyakan?, apa sajakah data yang diketahui?, dan 
bagaimana syaratnya? 
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2) Merencanakan penyelesaian 
Untuk menjawab masalah yang ditanyakan, siswa harus 
membuat rencana untuk menyelesaikan masalah, 
mengumpulkan informasi-informasi atau data-data yang ada 
dan menghubungkan dengan beberapa fakta yang 
berhubungan dan sudah pernah dipelajari sebelumnya. 
3) Menyelesaikan masalah 
Siswa menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana 
penyelesaian, siswa harus yakin bahwa setiap lagkah sudah 
benar. 
4) Memeriksa kembali hasil yang diperoleh 
Dengan memeriksa kembali hasil yang diperoleh dapat 
menguatkan pengetahuan mereka dan mengembangkan 
kemampuan mereka menyelesaikan masalah , siswa harus 
mempunyai alasan yang tepat dan yakin bahwa jawabannya 
benar, dan kesalahan akan sangat mungkin terjadi sehingga 
pemeriksaan kembali perlu dilakukan. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, langkah-langkah dari 




a. Memahami masalah 
b. Merencanakan penyelesaian 
c. Menyelesaikan masalah 
d. Memeriksa kembali hasil yang dperoleh 
B. Hubungan antara Model Pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, dan Extending dengan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Siswa 
Berdasarkan uraian di atas tentang model pembelajaran connecting, 
organizing, reflecting, dan extending dan kemampuan pemecahan masalah 
siswa, dapat dipahami bahwa makna dari pembelajaran connecting, 
                                                             





organizing, reflecting, dan extending adalah suatu pembelajaran yang 
menekankan kemampuan berpikir siswa untuk menghubungkan, 
mengorganisasikan, mendalami, mengelola, sdan mengembangkan 
informasi yang didapat.
29
 Serta dalam kelebihan model ini menurut Aris 




Memecahkan masalah adalah metode belajar yang mengharuskan 
pelajar untuk menemukan jawabannya tanpa bantuan khusus.
31
 
Memecahkan suatu masalah diperlukan sebuah usaha dalam suatu proses 
yang tidak mudah, karena itu diperlukan sebuah proses yang mendukung 
upaya pemecahan masalah tersebut. Dalam hal ini model CORE berperan 
sebagai jembatan untuk mengeksplor kemampuan siswa karena CORE 
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang menuntut adanya 
kerjasama antarsiswa dalam memecahkan permasalahan yang terjadi. 
Kedua makna tersebut menjelaskan bahwa penggunaan model 
pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi proses 
berpikir siswa. Pada saat proses pembelajaran cara penyampaian yang 
digunakan oleh guru berpengaruh terhadap partisipasi belajar siswa. 
Berdasarkan teori Piaget dalam Trianto bahwa memfokuskan pada poses 
berpikir anak, tidak sekedar pada produknya. Disamping itu dalam 
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pengecekan kebenaran jawaban siswa, guru harus memahami proses yang 
digunakan anak sampai pada jawaban tersebut.
32
 Hal ini peran guru sangat 
penting, karena salah satu tugas seorang guru adalah membelajarkan siswa, 
dimana siswa harus berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 
begitu mode pembelajaran yang digunakan harus dapat membuat siswa 
tertarik mempelajarinya dan tidak merasa jenuh. 
Model pembelajaran yang digunakan penulis merupakan salah satu 
alternatif dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa, yang 
mana dalam model pembelajaran ini dapat melibatkan siswa dalam kegiatan 
belajar untuk berpartisipasi aktif dengan menyajikan informasi-informasi, 
konsep-konsep serta ide-ide dari siswa. 
 
C. Penelitian Relevan 
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relavan dengan peneliti ini yakni 
penelitian yang dilakukan oleh: 
1. Nurniati, judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 009 Sungai Sirih Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi”. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, peneltian ini dilakukan di 
kelas V dengan menggunakan model pembelajaran CORE dengan jumlah 
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siswa 26 orang. Dengan hasil data yang diperoleh sebelum dilakukan 
tindakan siswa yang tuntas 12 orang siswa atau dengan presentase 46,15%. 
Sedangkan setelah dilakukan tindakan perbaikan dengan penerapan model 
pembelajaran  CORE pada siklus I, hasil belajar siswa yang tuntas adalah 18 
orang siswa dengan presentase 69,23%. Pada siklus II siswa yang tuntas 
mengalami peningkatan  dengan siswa yang tuntas adalah 22 orang siswa 
atau dengan presentase 84,61%.
33
 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nurniati dengan 
penelitian yang peneliti lakukan sama-sama menggunakan pendekatan 
CORE sedangkan perbedaannya adalah Nurniati meneliti untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar siswa. Sedangkan peneliti adalah untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
2. Resti Wahyujati, Peduk Rintayati, dan Idam Ragil Widianto Atmojo, judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending (CORE) untuk Meningkatkan Kemampuan Penerapan Konsep 
Gaya pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas, peneltian ini dilakukan di kelas V dengan menggunakan 
model pembelajaran CORE dengan jumlah siswa 26 orang. Dengan hasil 
data yang diperoleh siklus I siswa yang tuntas 16 orang atau 61,54% dengan 
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rata-rata 77,27. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 
siswa yang tuntas mencapai 22 orang atau 84,62% dengan rata-rata 83,61.
34
 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Resti Wahyujati, Peduk 
Rintayati, dan Idam Ragil Widianto Atmojo dengan penelitian yang peneliti 
lakukan sama-sama menggunakan pendekatan CORE sedangkan 
perbedaannya adalah meneliti untuk Meningkatkan Kemampuan Penerapan 
Konsep Gaya. Sedangkan peneliti adalah untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran Matematika perlu dirancang dengan sedemikian 
sehingga dapat menstimulus siswa untuk melakukan pemecahan masalah 
Matematika dengan baik. Proses pemecahan masalah Matematika dengan baik 
diharapkan dapat menstimulus siswa untuk mengembangkan ide-ide 
Matematika. 
Model pembelajaran connecting, organizing, reflecting, dan extending 
adalah model pembelajaran yang mengaitkan konsep lama dengan konsep baru, 
kemudian mengorgaanisasikan ide-ide, lalu ide-ide yang sudah didapat dikaji 
kembali, setelah itu dikembangkan secara luas. Dengan mengaitkan dan 
mengkaji ide-ide seperti itu, siswa dapat berpikir untuk memecahkan masalah 
dari konsep yang belum terjawab. 
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Dalam siatuasi demikian, proses pemecahan masalah akan terjadi 
dengan baik. Dengan demikian, penggunaan konsep dan ide-ide dengan 
menggunakan model pembelajaran connecting, organizing, reflecting, dan 
extending menjadi sangat relevan dalam pembelajaran Matematika dengan 
maksud untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 
mata pelajaran Matematika. 
Penerapan model pembelajaran connecting, organizing, reflecting, dan 
extending untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
mata pelajaran Matematika di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 021 Sekijang 






Gambar II. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan Model Pembelajaran 
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending sangat berguna, baik guru 
maupun siswa. Bagi guru, Model Pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang 
sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi siswa penggunaan 













mempercepat memahami isi pembelajaran), karena setiap model pembelajaran 
dirancang untuk mempermudah proses belajar siswa. 
 
E. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Indikator kinerja aktivitas guru dengan penerapan model 
pembelajaran connecting, organizing, reflecting, extending adalah 
sebagai berikut: 
1) Guru memulai pembelajaran dengan kegiatan yang menarik siswa 
yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
2) Guru menyampaikan konsep lama yang dihubungkan dengan konsep 
baru kepada siswa. 
3) Guru meminta siswa untuk berpikir serta mengorganisasikan ide-ide 
untuk memahami materi, guru memberikan waktu beberapa menit 
untuk siswa. 
4) Guru membagi siswa dalam bentuk kelompok kecil secara heterogen 
terdiri dari 4-5 orang dan mengutarakan hasil pemikiran masing-
masing. 
5) Guru meminta siswa untuk menjelaskan kembali tentag informasi atau 
hasil diskusi kepada teman sekelas secara bergantian dan guru 





6) Guru memberikan Pengembangan, memperluas, menggunakan, dan 
menemukan, melalui tugas individu dengan mengerjakan tugas. 
b. Aktifitas Siswa 
1) Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan materi 
pelajaran yang disajikan oleh guru. 
2) Siswa memperhatikan Guru menyampaikan konsep lama yang 
dihubungkan dengan konsep baru. 
3) Siswa diminta untuk berpikir serta mengorganisasikan ide-ide untuk 
memahami materi, siswa diberikan waktu beberapa menit. 
4) Siswa dibagi dalam bentuk kelompok kecil secara heterogen terdiri 
dari 4-5 orang dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 
5) Siswa diminta untuk menjelaskan kembali tentang informasi atau hasil 
diskusi kepada teman sekelas secara bergantian dan siswa menyimak 
kesimpulan dari guru terhadap hasil diskusi mereka. 
6) Siswa mengerjakan tugas dari guru untuk mengembangkan dan 
memperluas informasi yang telah didapat.  
2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
Adapun indikator pemecahan masalah menurut Polya yang dikutip 
oleh Muhammad Faizal Amir adalah: 
a. Memahami masalah 
Meminta siswa untuk mengulangi pertanyaan dan siswa sebaiknya 





terpentinhg dari pertanyaan yang meliputi: apa yang ditanyakan?, apa 
sajakah data yang diketahui?, dan bagaimana syaratnya? 
b. Merencanakan penyelesaian 
Untuk menjawab masalah yang ditanyakan, siswa harus membuat 
rencana untuk menyelesaikan masalah, mengumpulkan informasi-
informasi atau data-data yang ada dan menghubungkan dengan beberapa 
fakta yang berhubungan dan sudah pernah dipelajari sebelumnya. 
c. Menyelesaikan masalah 
Siswa menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana penyelesaian, siswa 
harus yakin bahwa setiap lagkah sudah benar. 
d. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh 
Dengan memeriksa kembali hasil yang diperoleh dapat menguatkan 
pengetahuan mereka dan mengembangkan kemampuan mereka 
menyelesaikan masalah , siswa harus mempunyai alasan yang tepat dan 
yakin bahwa jawabannya benar, dan kesalahan akan sangat mungkin 
terjadi sehingga pemeriksaan kembali perlu dilakukan. 
Berikut disajikan tabel penskoran indikator kemampuan pemecahan 

















 Reaksi Terhadap Soal 
Pemahaman 
Masalah 
0 Salah menginterpretasikan soal atau tidak ada jawaban 
sama sekali 
1 Salah menginterpretasikan sebagian soal atau 
mengabaikan kondisi soal 
2 Memahami masalah atau soal selengkapnya 
Perencanaan 
Penyelesaian 
0 Menggunakan strategi yang tidak relevan atau tidak ada 
strategi sama sekali 
1 Menggunakan satu strategi yang kurang dapat 
dilaksanakan dan tidak dapat dilanjutkan 
2 Menggunakan sebagian strategi yang benar tapi mengarah 
pada jawaban yang salah atau tidak mencoba strategi yang 
lain 
3 Menggunakan beberapa strategi yang mengarah pada 
solusi yang benar 
Pelaksanaan 
Perhitungan 
0 Tidak ada solusi sama sekali 
1 Menggunakan beberapa prosedur yang mengarah pada 
solusi yang benar 
2 Hasil salah satu atau sebagian hasil salah tetapi salah 
perhitungan saja  




0 Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada 
1 Jika menuliskan kesimpulan dan/atau melakukan 
pengecekan terhadap proses dengan kurang tepat atau 
Jika hanya menuliskan kesimpulan saja atau melakukan 
pengecekan terhadap proses saja dengan tepat 
2 Jika menuliskan kesimpulan dan melakukan pengecekan 
terhadap proses dengan tepat 
 
Kondisi setelah penelitian tindakan kelas ini, diharapkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 021 
Sekijang meningkat, baik pengamatan dalam proses berlangsungnya 
pembelajaran maupun hasil nilai pada kemampuan pemecahan masalah 
siswa. Peneliti berharap minimal 80% siswa memperoleh minimal nilai 70 
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atau sebagai batas krieria yang baik dalam penilaian sikap dan kemampuan 
pemecahan masalah.  
 
F. Hipotesis Tindakan 
Jika Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending  diterapkan maka Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dapat 

















A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 021 Sekijang Kabupaten Kampar Tahun Pelajaran 2019-2020 
yang berjumlah 24 orang siswa, yang mana laki-laki berjumlah 12 orang dan 
perempuan 12 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Penerapan 
Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending dan 
peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Mata Pelajaran 
Matematika di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 021 Sekijang Kabupaten 
Kampar. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan akan diadakan di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 021 Sekijang Kabupaten Kampar. Penelitian ini juga 
direncanakan selama 1 bulan dan waktu pengumpulan data pada bulan Januari 
2020. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), 
penelitian tindakan kelas dilakuan agar terjadi perubahan mengajar ke arah 







siswa. Secara garis besar penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui empat 
tahap yaitu: perencaan, pelaksaan, observasi dan refleksi. Ada pun siklus PTK 
















1. Perencanaan Tindakan 
Tahap perencaan tindakan merupakan tahap persiapan tindakan. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
37
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a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 
silabus yang memuat penyesuaian Kompetens Dasar (KD) dengan 
tindakan. 
b. Mempersiapkan lembar ovservasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa. 
c. Menentukan kolaborator sebagai observer. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Langkah-langkah pembelajaran dengan Model Pembelajaran 
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending yaitu: 
a) Pendahuluan 
1) Guru memulai pelajaran dengan salam. 
2) Siswa bersama guru membaca do’a. 
3) Guru mengecek kesiapan dan kehadiran siswa. 
4) Siswa menyimak motivasi yang diberikan oleh guru yang 
berhubungan dengan materi pelajaran. 
5) Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
6) Siswa menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah model 
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending. 
b) Kegiatan Inti 
1) Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil heterogen yang 





2) Siswa memperhatikan Guru menyampaikan konsep lama yang 
dihubungkan dengan konsep baru. 
3) Siswa diminta untuk berpikir serta mengorganisasikan ide-ide untuk 
memahami materi, siswa diberikan waktu beberapa menit. 
4) Siswa diminta untuk menjelaskan kembali tentang informasi atau hasil 
diskusi kepada teman sekelas secara bergantian dan siswa menyimak 
kesimpulan dari guru terhadap hasil diskusi mereka. 
5) Siswa mengerjakan tugas dari guru untuk mengembangkan dan 
memperluas informasi yang telah didapat.  
c) Kegiatan akhir 
1) Siswa bersama guru membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari. 
2) Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru. 
3) Siswa bersama guru menutup pelajaran dengan membaca hamdalah. 
3. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas 
siswa selama tindakan berlangsung. Pengamatan dilakukan sejalan dengan 
pelaksaan tindakan. Proses observasi dilakukan oleh guru kelas di kelas V 
SDN 021 Sekijang Kabupaten Kampar. 
Fokus observasi adalah bagaimana proses penerapan tindakan yang 
dilakukan guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Pengamatan 
dilakukan melihat perkembangan yang dialami siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung dan diamati secara objektif agar hasil akhir dari 





masalah siswa. Hasil pengamatan akan dicatat pada lembar pengamatan 
yang telah disiapkan sebelumnya. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan cara 
berdiskusi bersama observer. Dari sini akan diperoleh data sebagai bentuk 
pengaruh tindakan, sekaligus menyusun rencana perbaikan pada siklus 
berikutnya. Berdasarkan masalah yang muncul pada refleksi hasil penelitian 
siklus 1, maka peneliti bisa mengetahui apakah tujuan yang diharapkan 
sudah tercapai atau belum. Melalui refleksi inilah peneliti menentukan 
keputusan untuk melakukan siklus lanjutan atau berhenti melakukan 
tindakan karena masalah atau hasil yang diinginkan sudah tercapai. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Observasi 
Observasi mencakup prosedur pengumpulan data tentang proses 
dan hasil implementasi tindakan yang dilakukan.
38
 Observasi menggunakan 
lembaran observasi yang dilakukan pada saat proses belajar berlangsung. 
Observasi pada penelitian ini dilakukan oleh dua observer. Adapun yang 
diamati dalam penelitian ini adalah aktivitas guru dan siswa selama 
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pembelajaran dengan penerapan model pembelejaran connecting, 
organizing, reflecting, extending.  
2. Tes 
Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 
siswa pada Mata Pelajaran Matematika dengan mengguanakan model 
pembelajaran connecting, organizing, reflecting, extending. Dengan ini 
peneliti akan memberikan tes uraian kepada siswa.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dilaksanakan dengan menyertakan data-data tentang 
sekolah, dokumen yang berkaitan seperti silabus, RPP, maupun nilai yang 
diperoleh sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran 
connecting, organizing, reflecting, extending dan lain sebagainya atau 
mendokumentasikan dalam bentuk gambar/foto pada saat dilaksanakan 
penelitian. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik analisis deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistic yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.
39
 Analisis deskriptif juga digunakan 
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untuk menentukan keberhasilan aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam 
bentuk mndemonstrasikan kegiatan selama proses pembelajaran. 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru 






   100% 
Keterangan: 
P = Angka Persentase aktivitas guru 
F = Frekuensi aktivitas guru 
N = Jumlah indicator 
100% = Bilangan tetap 
Tabel III.1  
Intervasl Kategori Aktivias Guru dan Aktivitas Siswa
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No. Interval Kategori 
1. 81 – 100% Sangat Tinggi 
2. 61 – 80% Tinggi 
3. 41 – 60% Cukup Tinggi 
4. 21 – 40% Rendah 
5. 0 – 20% Rendah Sekali 
 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
Pada akhir kegiatan pembelajaran, setiap siswa mengerjakan tes. 
Setelah tes dilaksanakan , maka didapatlah skor masing-masing siswa. Skor 
tersebut dijumlahkan lalu dianalisis. Langkah untuk menganalisis data hasil 
                                                             
40 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2004, 
hlm. 43. 
41










Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah sebagai berikut: 
N = 
             
            
 x 100 
dengan N sebagai nilai akhir
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Nilai kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh dari 
perhitungan kemudian dikualifikasi sesuai dengan tabel berikut ini: 
Tabel III.2 
Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
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No. Nilai Kualifikasi 
1. 90 – 100 Sangat baik 
2. 70 – 89 Baik 
3. 50 – 69 Cukup 
4. 30 – 49 Kurang 












                                                             
42 Suci Ariani, Yusuf Hartono, & Cecil Hiltrimartin, Op. Cit,  hlm. 28.. 
43 Siti Mawaddah & Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
pada Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generatif 
Learning) di SMP”. Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 3, No. 2, Oktober 2015, hlm. 170. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data dapat disimpulkan 
bahwa Penerapan Model Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending 
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Mata 
Pelajaran Matematika di Kelas V SDN 021 Sekijang Kabupaten Kampar yaitu 
sebelum dilakukan tindakan siswa yang mencapai nilai kemampuan pemecahan 
masalah hanya 7 orang siswa atau 29,16% dengan kategori sangat kurang yang 
berada pada rentang 10-29%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I siswa 
yang mencapai nilai kemampuan pemecahan masalah yang baik menjadi 12 
orang atau 50% dengan kategori cukup karena berada pada rentang 50-69%. 
Secara klasikal belum mencapai indikator yang diharapkan. Maka pada siklus 
II nilai kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat menjadi 24 orang 
siswa atau 100% dengan kategori sangat baik karena 100% berada pada 
rentang 90-100%. Ini berarti kemampuan pemecahan masalah siswa sudah 
mencapai 80%.  
B. Saran 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengenai penerapan model 
CORE yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
mata pelajaran matematika di kelas V Sekolah Dasar Negeri 021 Sekijang yang 






1. Sebaiknya guru menerapkan model CORE pada mata pelajaran matematika 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
2. Disarankan kepada sekolah untuk terus mensosialisasikan model CORE 
kepada siswa-siswanya dalam rangka membantu perbaikan kualitas siswa di 
sekolah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai penelitian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SDN 021 Sekijang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V/Genap 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Materi Pokok : Bangun Ruang 
Pertemuan ke : 1 (Siklus 1)  
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5 menjelaskan dan menentukan volume 
balok dan menggunakan satuan volume  
3.5.1 Menjelaskan komponen-komponen 
balok 
3.5.2 Menjelaskan volume balok 
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan volume balok dengan 
menggunakan satuan volume 





C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan komponen-komponen balok. 
2. Siswa mampu menjelaskan volume balok. 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan volume balok. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Komponen-komponen balok. 
2. Menentukan volume balok dengan kubus satuan. 
3. Menentukan volume balok dengan diketahui ukuran tertentu. 
 
E. Sumber, Media dan Alat Pembelajaran 
Sumber : Purnomosidi dkk. 2018. Senang Belajar Matematika Kelas 5 SD/MI. Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Media : Papan tulis, Alat Peraga balok, lembar kerja siswa 
Alat  : Spidol 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding 
Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab, diskusi, penugasan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa.  
2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  
3. Guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran serta menyapa anak.  
4. Guru melakukan apersepsi dan mengaitkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
5. Guru menyampaikan tujuan dan motivasi kepada siswa 
tentang bangun ruang balok. 
10 Menit 
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Isi 1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dimana setiap 
kelompoknya terdiri dari 4 orang secara heterogen (campuran 
menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dll) 
2. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran yang berkaitan 
dengan materi pelajaran yang disajikan oleh guru. 
3. Siswa memperhatikan Guru menyampaikan konsep lama 
yang dihubungkan dengan konsep baru tentang balok. 
(Mengamati) 
4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang komponen-
komponen bangun ruang balok dan volume balok. (Menanya) 
5. Siswa bersama dengan teman kelompoknya mengerjakan 
lembar kerja yang telah diberikan oleh guru tentang volume 
balok. (Mencoba) 
6. Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
mereka masing-masing di depan kelas. (Menalar) 
7. Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan, siswa 
menyimak penguatan dari guru. (Mengkomunikasikan) 
8. Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru terkait 
menyelesaikan masalah volume balok. 
50 Menit 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi. 
a. Apa yang sudah didapat dari materi yang telah dipelajari? 
b. Bagian mana yang belum paham? 
c. Apakah menyenangkan? 
3. Pembelajaran ditutup dengan do’a bersama. 




1. Penilaian Sikap 
No Nama 
Siswa 
Disiplin Keaktifan Hub. Dgn teman 
sejawat 
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1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.              
2.              
3.              
4.              




 1 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu setiap hari dan mengikuti 
pembelajaran  dengan baik. 
 2 (Baik)  = Siswa datang tepat waktu beberapa kali dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 3 (Cukup)  = Siswa tidak datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik atau siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pelajaran dengan baik. 
 4 (Buruk)  = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
Keaktifan 
 1 (Sangat Baik) = Siswa selalu mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat 
selama pembelajaran. 
 2 (Baik)  = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 3 (Cukup)  = Siswa mengajukan pertanyaan dan tidak memberikan pendapat 
selama pembelajaran atau siswa tidak mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 4 (Buruk)  = Siswa tidak mengajukan pertanyaan dan tidak memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
Hubungan dengan Teman Sejawat 
 1 (Sangat Baik) = Siswa ramah, bersikap sopan, dan memiliki banyak teman 
sebaya. 
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 2 (Baik)  = Siswa ramah, bersikap sopan, dan hanya memiliki beberapa 
teman sebaya. 
 3 (Cukup)  = Siswa tidak terlalu ramah, bersikap sopan, dan memiliki 
beberapa teman sebaya. 
 4 (Buruk)  = Siswa tidak ramah, tidak bersikap sopan, dan memiliki sedikit 
teman sebaya. 
 
2. Penilaian Pengetahuan 
Soal 
a. Tempat penampungan air berbentuk balok memiliki ukuran panjang 75 cm, 60 cm, dan 
tinggi 50 cm. telah terisi air setinggi 35 cm. berapa liter air yang ada di dalam tempat 
penampungan air tersebut? 
b. Di rumah Beni terdapat akuarium berbentuk balok dengan ukuran panjang 45 cm, lebar 
30 cm, dan tinggi 35 cm. beni telah menuangkan air sebanyak 27 liter. Berapa liter 
kekurangan air pada akuarium yang harus dituangkan Beni? 
Kunci Jawaban 
a.  
Memahami Masalah Diketahui : p = 75 cm = 7,5 dm 
                   l  = 60 cm = 6 dm 
                   t. balok = 50 cm = 5 dm 
                   t. air = 35 cm = 3,5 dm 
Ditanya : Berapa liter air yang tertampung? 
Menyusun Rencana 
Penyelesaian 
Volume balok = p x l x t 
Volume air = p x l x t. air 
dm
3
 = Liter 
Menyelesaikan Rencana 
Penyelesaian 
Volume air = 7,5 dm x 6 dm x 3,5 dm 
                   = 157,5 dm
3 
                   = 157,5 liter 
Memeriksa Kembali Jadi, air yang ada di dalam tempat penampungan air 




Memahami Masalah Diketahui : p. akuarium = 45 cm = 4,5 dm 
                    l. akuarium = 30 cm = 3 dm 
                    t. akuarium = 35 cm = 3,5 dm 
                air yang telah terisi = 27 liter 




Volume balok = p x l x t 
Sisa air = Volume balok – air yang telah diisi 
Menyelesaikan Rencana 
Penyelesaian 
Volume balok = 4,5 dm x 3 dm x 3,5 dm 
                        = 47,25 dm
3
 = 47,25 liter 
Sisa air = 47,25 liter – 27 liter = 20,25 liter 
Memeriksa Kembali Jadi, banyak air yang kurang di dalam akuarium adalah 
20,25 liter 
 





































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Kelompok : 
Kelas  ` : 
1. Sebuah bak berbentuk balok dengan panjang 50 cm, lebar 30 cm an tinggi 40 cm. Telah terisi 
air setinggi 25 cm. berapakah volume air di dalam bak tersebut? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 



























































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Kelompok : 
Kelas  : 
1. Ibu memiliki sebuah Tupperware berbentuk balok dengan panjang 45 cm, lebar 35 cm, dan 
tinggi 40 cm. Ibu telah mengisi sirup sebanyak 38 liter. Berapakah kekurangan sirup di dalam 
Tupperware?  
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 


























































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Kelompok : 
Kelas   : 
1. Sebuah akuraium berbentuk balok dengan panjang 50 cm, lebar 45 cm dan tinggi 35 cm. 
berapakah volume air yang dapat diisi di dalam akuarium tersebut? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
























































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SDN 021 Sekijang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V/Genap 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Materi Pokok : Bangun Ruang 
Pertemuan ke : 2 (Siklus 1)  
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5 menjelaskan dan menentukan volume 
balok dan menggunakan satuan volume 
sera hubungan pangkat tiga dengan akar 
pangkat tiga 
3.5.1 Menjelaskan komponen-komponen 
kubus 
3.5.2 Menjelaskan volume kubus 
3.5.3 Menjelaskan hubungan pangkat tiga dan 
akar pangkat tiga 
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan volume balok dengan 
menggunakan satuan volume 
4.5.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
volume balok 
4.5.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
 127 
dengan pangkat tiga dan akar pangkat 
tiga 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan komponen-komponen kubus. 
2. Siswa mampu menjelaskan volume kubus. 
3. Siswa mampu menjelaskan hubungan pangkat tiga dan akar pangkat tiga. 
4. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan volume kubus. 
5. Siswa mampu Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pangkat tiga dan akar 
pangkat tiga. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Komponen-komponen kubus. 
2. Menentukan volume kubus dengan kubus satuan. 
3. Menentukan volume kubus dengan diketahui ukuran tertentu. 
4. Hubungan pangkat tiga dan akar pangkat tiga 
 
E. Sumber, Media dan Alat Pembelajaran 
Sumber : Purnomosidi dkk. 2018. Senang Belajar Matematika Kelas 5 SD/MI. Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Media : Papan tulis, Alat Peraga kubus, lembar kerja siswa 
Alat  : Spidol 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding 
Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab, diskusi, penugasan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa.  10 Menit 
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2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  
3. Guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran serta menyapa anak.  
4. Guru melakukan apersepsi dan mengaitkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
5. Guru menyampaikan tujuan dan motivasi kepada siswa 
tentang bangun ruang kubus. 
Isi 1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dimana setiap 
kelompoknya terdiri dari 4 orang secara heterogen (campuran 
menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dll) 
2. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran yang berkaitan 
dengan materi pelajaran yang disajikan oleh guru. 
3. Siswa memperhatikan Guru menyampaikan konsep lama 
yang dihubungkan dengan konsep baru tentang kubus. 
(Mengamati) 
4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang komponen-
komponen bangun ruang kubus dan volume kubus. 
(Menanya) 
5. Siswa bersama dengan teman kelompoknya mengerjakan 
lembar kerja yang telah diberikan oleh guru tentang volume 
kubus. (Mencoba) 
6. Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
mereka masing-masing di depan kelas. (Menalar) 
7. Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan, siswa 
menyimak penguatan dari guru. (Mengkomunikasikan) 
8. Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru terkait 
menyelesaikan masalah volume kubus. 
50 Menit 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi. 
a. Apa yang sudah didapat dari materi yang telah dipelajari? 
b. Bagian mana yang belum paham? 
10 Menit 
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c. Apakah menyenangkan? 
3. Pembelajaran ditutup dengan do’a bersama. 
1. Guru mengucapkan salam. 
 
H. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
No Nama 
Siswa 
Disiplin Keaktifan Hub. Dgn teman 
sejawat 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.              
2.              
3.              
4.              




 1 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu setiap hari dan mengikuti 
pembelajaran  dengan baik. 
 2 (Baik)  = Siswa datang tepat waktu beberapa kali dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 3 (Cukup)  = Siswa tidak datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik atau siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pelajaran dengan baik. 
 4 (Buruk)  = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
Keaktifan 
 1 (Sangat Baik) = Siswa selalu mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat 
selama pembelajaran. 
 2 (Baik)  = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
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 3 (Cukup)  = Siswa mengajukan pertanyaan dan tidak memberikan pendapat 
selama pembelajaran atau siswa tidak mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 4 (Buruk)  = Siswa tidak mengajukan pertanyaan dan tidak memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
Hubungan dengan Teman Sejawat 
 1 (Sangat Baik) = Siswa ramah, bersikap sopan, dan memiliki banyak teman 
sebaya. 
 2 (Baik)  = Siswa ramah, bersikap sopan, dan hanya memiliki beberapa 
teman sebaya. 
 3 (Cukup)  = Siswa tidak terlalu ramah, bersikap sopan, dan memiliki 
beberapa teman sebaya. 
 4 (Buruk)  = Siswa tidak ramah, tidak bersikap sopan, dan memiliki sedikit 
teman sebaya. 
 
2. Penilaian Pengetahuan 
Soal 
a. Kotak gabus berbentuk kubus volumenya 13.824 cm3. Salah satu permukaannya akan 
dicat warna hijau, sedangkan permukaan lainnya dicat warna kuning. Berapa luas 
permukaan yang warna hijau? 
b. Beni dan Lina memiliki akuarium berbentuk kubus. Beni memiliki akuarium dengan 
panjang rusuk 30 cm, sedangkan akurium Lina panjang rusuk 35 cm. Apabila akurium 
Lina diisi air hingga penuh dan dituangkan ke akuarium Beni, berapa air yang tumpah? 
Kunci Jawaban 
a.  
Memahami Masalah Diketahui : volume gabus berbentuk kubus = 13.824 
cm
3 
                            
Salah satu permukaan cat hijau 
                   Permukaan lain bewarna kuning 




Volume kubus = S x S x S 
Luas permukaan persegi = S x S 
Menyelesaikan Rencana 
Penyelesaian 











               S  = √          
 
 
               S  = 24 cm 
Luas permukaan persegi warna hijau = S x S 
                                                            = 24 cm x 24 cm 
                                                            = 576 cm
2 






Memahami Masalah Diketahui : p. rusuk akuarium Beni = 30 cm = 3 dm 
                   p. rusuk akuarium Lina = 35 cm = 3,5 dm 
Ditanya : Air yang tumpah dari akuarium Lina?  
Menyusun Rencana 
Penyelesaian 
Volume kubus = S x S x S 
Air yang tumpah = Jumlah air Lina – Jumlah air Beni 
dm
3
 = liter 
Menyelesaikan Rencana 
Penyelesaian 
Volume akuarium Beni = (3 dm )
3
 
                                       = 27 dm
3
 = 27 liter 
Volume akuarium Lina = (3,5 dm)
3
 
                                      = 42,875 dm
3
 = 42,875 liter 
Air yang tumpah = 42,875 liter – 27 liter 
                            = 15,875 liter 











SYAMSUIR, S. Pd. SD 






























LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Kelompok : 
Kelas   : 
1. Sebuah kotak berbentuk kubus dengan volume 4.096 cm3. Satu sisi kotak akan diberi cat 
bewarna merah dan sisi yang di cat bewarna biru. Berapakah luas sisi yang berwarna merah? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 



























































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Kelompok :  
Kelas   : 
1. Rina dan Deni memiliki kotak Tupperware berbentuk kubus. Tupperware Rina memiliki 
panjang 20 cm dan Tupperware Deni memiliki panjang 23 cm. Rina menuangkan the yang 
ada di dalam Tupperwarenya ke dalam Tupperware milik Deni. Berapakah sisa air yang 
dibutuhkan agar Tupperware Deni terisi penuh? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

























































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Kelompok : 
Kelas   : 
1. Edo memiliki akuarium berbentuk kubus dengan panjang rusuknya 120 cm. Jika Edo hanya 
ingin mengisi air setengahnya saja. Berapakah volume air yang harus dimasukkannya? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 























































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SDN 021 Sekijang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V/Genap 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Materi Pokok : Bangun Ruang 
Pertemuan ke : 1 (Siklus 2)  
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5 menjelaskan dan menentukan volume 
prisma segitiga dan menggunakan satuan 
volume  
3.5.1 Menjelaskan komponen-komponen 
prisma segitiga 
3.5.2 Menjelaskan volume prisma segitiga 
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan volume prisma segitiga dengan 
menggunakan satuan volume 
4.5.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan komponen-komponen prisma segitiga. 
2. Siswa mampu menjelaskan volume prisma segitiga. 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan volume prisma segitiga. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Komponen-komponen prisma segitiga. 
2. Menentukan volume prisma segitiga. 
 
E. Sumber, Media dan Alat Pembelajaran 
Sumber : Purnomosidi dkk. 2018. Senang Belajar Matematika Kelas 5 SD/MI. Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Media : Papan tulis, Alat Peraga prisma segitiga, lembar kerja siswa 
Alat  : Spidol 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding 
Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab, diskusi, penugasan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa.  
2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  
3. Guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran serta menyapa anak.  
4. Guru melakukan apersepsi dan mengaitkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
5. Guru menyampaikan tujuan dan motivasi kepada siswa 
tentang bangun ruang prisma segitiga. 
10 Menit 
Isi 1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dimana setiap 50 Menit 
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kelompoknya terdiri dari 4 orang secara heterogen (campuran 
menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dll) 
2. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran yang berkaitan 
dengan materi pelajaran yang disajikan oleh guru. 
3. Siswa memperhatikan Guru menyampaikan konsep lama 
yang dihubungkan dengan konsep baru tentang prisma 
segitiga. (Mengamati) 
4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang komponen-
komponen bangun ruang prisma segitiga dan volume prisma 
segitiga. (Menanya) 
5. Siswa bersama dengan teman kelompoknya mengerjakan 
lembar kerja yang telah diberikan oleh guru tentang volume 
prisma segtiga. (Mencoba) 
6. Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
mereka masing-masing di depan kelas. (Menalar) 
7. Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan, siswa 
menyimak penguatan dari guru. (Mengkomunikasikan) 
8. Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru terkait 
menyelesaikan masalah volume balok. 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi. 
a. Apa yang sudah didapat dari materi yang telah dipelajari? 
b. Bagian mana yang belum paham? 
c. Apakah menyenangkan? 
3. Pembelajaran ditutup dengan do’a bersama. 








1. Penilaian Sikap 
No Nama 
Siswa 
Disiplin Keaktifan Hub. Dgn teman 
sejawat 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.              
2.              
3.              
4.              




 1 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu setiap hari dan mengikuti 
pembelajaran  dengan baik. 
 2 (Baik)  = Siswa datang tepat waktu beberapa kali dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 3 (Cukup)  = Siswa tidak datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik atau siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pelajaran dengan baik. 
 4 (Buruk)  = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
Keaktifan 
 1 (Sangat Baik) = Siswa selalu mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat 
selama pembelajaran. 
 2 (Baik)  = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 3 (Cukup)  = Siswa mengajukan pertanyaan dan tidak memberikan pendapat 
selama pembelajaran atau siswa tidak mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 4 (Buruk)  = Siswa tidak mengajukan pertanyaan dan tidak memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
Hubungan dengan Teman Sejawat 
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 1 (Sangat Baik) = Siswa ramah, bersikap sopan, dan memiliki banyak teman 
sebaya. 
 2 (Baik)  = Siswa ramah, bersikap sopan, dan hanya memiliki beberapa 
teman sebaya. 
 3 (Cukup)  = Siswa tidak terlalu ramah, bersikap sopan, dan memiliki 
beberapa teman sebaya. 
 4 (Buruk)  = Siswa tidak ramah, tidak bersikap sopan, dan memiliki sedikit 
teman sebaya. 
 
2. Penilaian Pengetahuan 
Soal 
a. Sebuah wadah cokelat berbentuk prisma segitiga. Tentukanlah volume cokelat yang 
dapat dimasukkan ke dalam wadah tersebut. Jika 1 cm
3
 cokelat beratnya 1,2 gram. 
Berapa gram cokelat dalam wadah tersebut? 
 
b. Ibu membuat permen gula berbentuk prisma segitiga. Luas alas prisma 100 mm2, tebal 
tiap permen 10 mm. ibu membuat 250 permen gula. Berapa mm
3
 volume seluruh 
permen gula yang dibuat ibu? 
Kunci Jawaban 
a.  
Memahami Masalah Diketahui : tinggi alas prisma = 3 cm 
                   Panjang alas permukaan prisma = 8 cm 
                   Tinggi prisma = 20 cm 
                   1 cm
3
 coklat beratnya = 1,2 gram 
Ditanya : Tentukan volume cokelat? 
                Berapa gram cokelat dlam wadah tersebut? 
Menyusun Rencana Luas alas permukaan prisma = luas segitiga 
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Penyelesaian                                                = 
 
 
 x alas x tinggi 
Volume prisma = luas alas prisma x tinggi prisma 
Berat cokelat = volume prisma cokelat x 1,2 gram 
Menyelesaikan Rencana 
Penyelesaian 
Luas alas permukaan prisma = 
 
 
 x 8 cm x 3 cm 
                                               = 4 cm x 3 cm 
                                               = 12 cm
2
 
Volume prisma = 12 cm
2
 x 20 cm 
                          = 240 cm
3
 
Berat cokelat = 240 cm
3
 x 1,2 gram 
                      = 288 cm
3
gram 
Memeriksa Kembali Jadi, volume prisma cokelat adalah 240 cm
3
 dan berat 





Memahami Masalah Diketahui : luas alas prisma = 100 mm
2
 
                   Tebal permen (tinggi prisma) = 10 mm 
                   Ibu membuat 250 permen 
Ditanya : Berapa volume seluruh permen? 
Menyusun Rencana 
Penyelesaian 
Volume prisma = luas alas x tinggi prisma 




Volme prisma = 100 mm
3
 x 10 mm 
                        = 1000 mm
3
 
Volume seluruh permen = 1000 mm
3
 x 250 permen 
                                        = 250.000 mm
3 





















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Kelompok : 
Kelas   : 
1. Sebuah wadah keju berbentuk prisma segitiga. Tentukanlah volume keju yang dapat 
dimasukkan ke dalam wadah tersebut. Jika 1 cm
3
 cokelat beratnya 2 gram. Luas permukaan 
prisma keju adalah 20 cm
2
 dan tinggi prisma keju adalah 25 cm. Berapa gram keju dalam 
wadah tersebut? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
























































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Kelompok : 
Kelas   : 
1. Bibi membuat dodol berbentuk prisma segitiga. Luas alas prisma dodol 81 mm2. Tebal tiap 
dodol 64 mm. Bibi membuat 120 dodol. Berapa mm
3
 volume dodol yang dibuat bibi? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 



























































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Kelompok : 
Kelas   : 
1. Sebuah papan nama berbentuk prisma segitiga sama sisi. Luas alasnya 20 cm2 dan volume 
300 cm
3
. Tentukanlah panjang papan nama tersebut? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 























































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SDN 021 Sekijang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : V/Genap 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Materi Pokok : Bangun Ruang 
Pertemuan ke : 2 (Siklus 2)  
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 kali pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5 menjelaskan dan menentukan volume 
tabung dan menggunakan satuan volume  
3.5.1 Menjelaskan komponen-komponen 
tabung 
3.5.2 Menjelaskan volume tabung 
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan volume tabung dengan 
menggunakan satuan volume 





C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan komponen-komponen tabung. 
2. Siswa mampu menjelaskan volume tabuung. 
3. Siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan volume tabung. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Komponen-komponen tabung. 
2. Mengukur isi tabung dengan satuan tidak baku.  
3. Menentukan volume tabung. 
 
E. Sumber, Media dan Alat Pembelajaran 
Sumber : Purnomosidi dkk. 2018. Senang Belajar Matematika Kelas 5 SD/MI. Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Media : Papan tulis, Alat Peraga tabung, lembar kerja siswa 
Alat  : Spidol 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Connecting, Organizing, Reflecting, Extanding 
Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab, diskusi, penugasan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa.  
2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.  
3. Guru menyiapkan fisik dan psikis anak dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran serta menyapa anak.  
4. Guru melakukan apersepsi dan mengaitkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
5. Guru menyampaikan tujuan dan motivasi kepada siswa 
tentang bangun ruang tabung. 
10 Menit 
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Isi 1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dimana setiap 
kelompoknya terdiri dari 4 orang secara heterogen (campuran 
menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dll) 
2. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran yang berkaitan 
dengan materi pelajaran yang disajikan oleh guru. 
3. Siswa memperhatikan Guru menyampaikan konsep lama 
yang dihubungkan dengan konsep baru tentang tabung. 
(Mengamati) 
4. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang komponen-
komponen bangun ruang tabung dan volume tabung. 
(Menanya) 
5. Siswa bersama dengan teman kelompoknya mengerjakan 
lembar kerja yang telah diberikan oleh guru tentang volume 
tabung. (Mencoba) 
6. Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
mereka masing-masing di depan kelas. (Menalar) 
7. Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan, siswa 
menyimak penguatan dari guru. (Mengkomunikasikan) 
8. Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru terkait 
menyelesaikan masalah volume tabung. 
50 Menit 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran. 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi. 
a. Apa yang sudah didapat dari materi yang telah dipelajari? 
b. Bagian mana yang belum paham? 
c. Apakah menyenangkan? 
3. Pembelajaran ditutup dengan do’a bersama. 








1. Penilaian Sikap 
No Nama 
Siswa 
Disiplin Keaktifan Hub. Dgn teman 
sejawat 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.              
2.              
3.              
4.              




 1 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu setiap hari dan mengikuti 
pembelajaran  dengan baik. 
 2 (Baik)  = Siswa datang tepat waktu beberapa kali dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
 3 (Cukup)  = Siswa tidak datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik atau siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pelajaran dengan baik. 
 4 (Buruk)  = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
Keaktifan 
 1 (Sangat Baik) = Siswa selalu mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat 
selama pembelajaran. 
 2 (Baik)  = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 3 (Cukup)  = Siswa mengajukan pertanyaan dan tidak memberikan pendapat 
selama pembelajaran atau siswa tidak mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
 4 (Buruk)  = Siswa tidak mengajukan pertanyaan dan tidak memberikan 
pendapat selama pembelajaran. 
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Hubungan dengan Teman Sejawat 
 1 (Sangat Baik) = Siswa ramah, bersikap sopan, dan memiliki banyak teman 
sebaya. 
 2 (Baik)  = Siswa ramah, bersikap sopan, dan hanya memiliki beberapa 
teman sebaya. 
 3 (Cukup)  = Siswa tidak terlalu ramah, bersikap sopan, dan memiliki 
beberapa teman sebaya. 
 4 (Buruk)  = Siswa tidak ramah, tidak bersikap sopan, dan memiliki sedikit 
teman sebaya. 
 
2. Penilaian Pengetahuan 
Soal 
a. Ibu Lani membeli 4 kaleng susu kaleng yang berbentuk tabung. Setiap kaleng susu 
memiliki panjang jari-jari alas 4 cm dan tinggi 9 cm. Berapa volume susu yang dibeli 
ibu Lani? 
b. Sebuah drum minyak berbentuk tabung. Drum tersebut memiliki diameter alas 50 cm. 
jika tinggi drum 120 cm, berapa liter volume minyak di dalam drum tersebut? 
Kunci Jawaban 
a.  
Memahami Masalah Diketahui : 4 kaleng susu 
                  Jari-jari alas kaleng = 4 cm 
                  Tinggi kaleng = 9 cm 
Ditanya : Volume 4 kaleng susu 
Menyusun Rencana 
Penyelesaian 
Volume tabung =   x r2 x tinggi tabung 
Volume seluruh kaleng susu = volume tabunug x 4 
Menyelesaikan Rencana 
Penyelesaian 
Volume tabung = 3,14 x (4 cm)
2
 x 9 cm 
                          = 3,14 x 16 cm
2
 x 9 cm 
                          = 452,16 cm
2
 
Volume seluruh kaleng susu = 452,16 cm
3
 x 4 kaleng 
susu 










Memahami Masalah Diketahui : diameter alas drum 50 cm = r = 50 : 2 = 25 
cm = 2,5 dm 
                   Tinggi drum = 120 cm = 12 dm 
Ditanya : Berapa liter volume minyak di dalam drum? 
Menyusun Rencana 
Penyelesaian 
Volume tabung =   x r2 x tinggi tabung 
dm
3
 = liter  
Menyelesaikan Rencana 
Penyelesaian 
Volume tabung = 3,14 x (2,5 dm)
2
 x 12 dm 
                          = 3,14 x 6,25 dm
2
 x 12 dm 
                          = 235,5 dm
3
 = 235,5 liter 
Memeriksa Kembali Jadi, volume minyak di dalam drum adalah 235,5 liter 
 




























LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Kelompok :  
Kelas   : 
1. Ayah membeli 5 kaleng inuman yang berbentuk tabung. Setiap kaleng memiliki jari-jari 3 cm 
dan tinggi 10 cm. berapakah volume minuman kaleng yang dibeli ayah? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 




























































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Kelompok : 
Kelas   : 
1. Ibu membeli 3 kaleng minyak berbetnuk tabung. Setiap kaleng memiliki jari-jari 6 cm dan 
tinggi 12 cm. Berapakah volume minyak yang dibeli ibu? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 



























































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama Kelompok : 
Kelas   : 
1. Sebuah drum berisi air berbentuk tabung. Dengan diameter tabung 21 cm dan tinggi drum 110 
cm. berapa liter air di dalam drum? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

























































































Lembar Kerja Siswa Tes Siklus I 
Nama Siswa : 
Kelas  : 
No. absen : 
1. Tempat penampungan air berbentuk balok memiliki ukuran panjang 75 cm, 60 cm, dan 
tinggi 50 cm. telah terisi air setinggi 35 cm. berapa liter air yang ada di dalam tempat 
penampungan air tersebut? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

























































2. Di rumah Beni terdapat akuarium berbentuk balok dengan ukuran panjang 45 cm, lebar 30 
cm, dan tinggi 35 cm. beni telah menuangkan air sebanyak 27 liter. Berapa liter kekurangan 
air pada akuarium yang harus dituangkan Beni? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 



























































3. Kotak gabus berbentuk kubus volumenya 13.824 cm3. Salah satu permukaannya akan dicat 
warna hijau, sedangkan permukaan lainnya dicat warna kuning. Berapa luas permukaan 
yang warna hijau? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 





























































4. Beni dan Lina memiliki akuarium berbentuk kubus. Beni memiliki akuarium dengan 
panjang rusuk 30 cm, sedangkan akurium Lina panjang rusuk 35 cm. Apabila akurium Lina 
diisi air hingga penuh dan dituangkan ke akuarium Beni, berapa air yang tumpah? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 



























































Lembar Kerja Siswa Tes Siklus II 
Nama Siswa : 
Kelas  : 
No. absen : 
1. Sebuah wadah cokelat berbentuk prisma segitiga. Tentukanlah volume cokelat yang dapat 
dimasukkan ke dalam wadah tersebut. Jika 1 cm
3
 cokelat beratnya 1,2 gram. Berapa gram 
cokelat dalam wadah tersebut? 
 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 




















































2. Ibu membuat permen gula berbentuk prisma segitiga. Luas alas prisma 100 mm2, tebal tiap 
permen 10 mm. ibu membuat 250 permen gula. Berapa mm
3
 volume seluruh permen gula 
yang dibuat ibu? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 




























































3. Ibu Lani membeli 4 kaleng susu kaleng yang berbentuk tabung. Setiap kaleng susu memiliki 
panjang jari-jari alas 4 cm dan tinggi 9 cm. Berapa volume susu yang dibeli ibu Lani? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 






























































4. Sebuah drum minyak berbentuk tabung. Drum tersebut memiliki diameter alas 50 cm. jika 
tinggi drum 120 cm, berapa liter volume minyak di dalam drum tersebut? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 






























































Kunci Jawaban Tes Siklus I 
 
No. Indikator Jawaban 
1. Memahami Masalah Diketahui : p = 75 cm = 7,5 dm 
                   l  = 60 cm = 6 dm 
                   t. balok = 50 cm = 5 dm 
                   t. air = 35 cm = 3,5 dm 
Ditanya : Berapa liter air yang tertampung? 
Menyusun Rencana 
Penyelesaian 
Volume balok = p x l x t 
Volume air = p x l x t. air 
dm
3
 = Liter 
Menyelesaikan Rencana 
Penyelesaian 
Volume air = 7,5 dm x 6 dm x 3,5 dm 
                   = 157,5 dm
3 
                   = 157,5 liter 
Memeriksa Kembali Jadi, air yang ada di dalam tempat penampungan 
air sebanyak 157,5 liter 
2. Memahami Masalah Diketahui : p. akuarium = 45 cm = 4,5 dm 
                    l. akuarium = 30 cm = 3 dm 
                    t. akuarium = 35 cm = 3,5 dm 
                air yang telah terisi = 27 liter 




Volume balok = p x l x t 




Volume balok = 4,5 dm x 3 dm x 3,5 dm 
                        = 47,25 dm
3
 = 47,25 liter 
Sisa air = 47,25 liter – 27 liter = 20,25 liter 
Memeriksa Kembali Jadi, banyak air yang kurang di dalam akuarium 
adalah 20,25 liter 
3. Memahami Masalah Diketahui : volume gabus berbentuk kubus = 
13.824 cm
3 
                            
Salah satu permukaan cat hijau 
                   Permukaan lain bewarna kuning 




Volume kubus = S x S x S 
Luas permukaan persegi = S x S 
Menyelesaikan Rencana 
Penyelesaian 











               S  = √          
 
 
               S  = 24 cm 
Luas permukaan persegi warna hijau = S x S 
                                                            = 24 cm x 24 
cm 
                                                            = 576 cm
2 




4. Memahami Masalah Diketahui : p. rusuk akuarium Beni = 30 cm = 3 
dm 
                   p. rusuk akuarium Lina = 35 cm = 3,5 
dm 
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Ditanya : Air yang tumpah dari akuarium Lina?  
Menyusun Rencana 
Penyelesaian 
Volume kubus = S x S x S 




 = liter 
Menyelesaikan Rencana 
Penyelesaian 
Volume akuarium Beni = (3 dm )
3
 
                                       = 27 dm
3
 = 27 liter 
Volume akuarium Lina = (3,5 dm)
3
 
                                      = 42,875 dm
3
 = 42,875 
liter 
Air yang tumpah = 42,875 liter – 27 liter 
                            = 15,875 liter 


















Kunci Jawaban Tes Siklus II 
 
No. Indikator Jawaban 
1. Memahami Masalah Diketahui : tinggi alas prisma = 3 cm 
                   Panjang alas permukaan prisma = 8 
cm 
                   Tinggi prisma = 20 cm 
                   1 cm
3
 coklat beratnya = 1,2 gram 
Ditanya : Tentukan volume cokelat? 




Luas alas permukaan prisma = luas segitiga 
                                               = 
 
 
 x alas x tinggi 
Volume prisma = luas alas prisma x tinggi 
prisma 




Luas alas permukaan prisma = 
 
 
 x 8 cm x 3 cm 
                                               = 4 cm x 3 cm 
                                               = 12 cm
2
 
Volume prisma = 12 cm
2
 x 20 cm 
                          = 240 cm
3
 
Berat cokelat = 240 cm
3
 x 1,2 gram 
                      = 288 cm
3
gram 
Memeriksa Kembali Jadi, volume prisma cokelat adalah 240 cm
3
 dan 





2. Memahami Masalah Diketahui : luas alas prisma = 100 mm
2
 
                   Tebal permen (tinggi prisma) = 10 
mm 
                   Ibu membuat 250 permen 
Ditanya : Berapa volume seluruh permen? 
Menyusun Rencana 
Penyelesaian 
Volume prisma = luas alas x tinggi prisma 




Volme prisma = 100 mm
3
 x 10 mm 
                        = 1000 mm
3
 
Volume seluruh permen = 1000 mm
3
 x 250 
permen 
                                        = 250.000 mm
3 
Memeriksa Kembali Jadi, volume permen seluruhnya yang dibuat 
oleh ibu adalah 250.000 mm
3
 
3. Memahami Masalah Diketahui : 4 kaleng susu 
                  Jari-jari alas kaleng = 4 cm 
                  Tinggi kaleng = 9 cm 
Ditanya : Volume 4 kaleng susu 
Menyusun Rencana 
Penyelesaian 
Volume tabung =   x r2 x tinggi tabung 




Volume tabung = 3,14 x (4 cm)
2
 x 9 cm 
                          = 3,14 x 16 cm
2
 x 9 cm 
                          = 452,16 cm
2
 
Volume seluruh kaleng susu = 452,16 cm
3
 x 4 
kaleng susu 
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                                                 = 1.808,64 cm
3
 




4. Memahami Masalah Diketahui : diameter alas drum 50 cm = r = 50 : 
2 = 25 cm = 2,5 dm 
                   Tinggi drum = 120 cm = 12 dm 




Volume tabung =   x r2 x tinggi tabung 
dm
3
 = liter  
Menyelesaikan Rencana 
Penyelesaian 
Volume tabung = 3,14 x (2,5 dm)
2
 x 12 dm 
                          = 3,14 x 6,25 dm
2
 x 12 dm 
                          = 235,5 dm
3
 = 235,5 liter 























DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA SEBELUM 
TINDAKAN 
 
Nama Sekolah  : SDN 021 Sekijang  
Hari/Tanggal  : Sabtu / 18 Januari 2020 
Kelas/Semester : Vb / II 
 
No. Kode Siswa 
Soal 1 Soal 2 
Jumlah Nilai Kualifikasi 
M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 
1 Siswa 01 1 2 1 1 1 2 1 1 10 50 Cukup 
2 Siswa 02 1 2 1 1 1 2 1 1 10 50 Cukup 
3 Siswa 03 1 2 1 1 1 2 1 1 10 50 Cukup 
4 Siswa 04 2 2 2 1 2 2 2 1 14 70 Baik 
5 Siswa 05 1 2 1 1 1 2 1 1 10 50 Cukup 
6 Siswa 06 2 2 2 1 1 2 2 2 14 70 Baik 
7 Siswa 07 1 1 1 1 1 1 1 1 8 40 Kurang 
8 Siswa 08 1 2 1 1 1 1 1 1 9 45 Kurang 
9 Siswa 09 2 2 2 1 2 2 2 1 14 70 Baik 
10 Siswa 10 2 2 2 1 2 2 2 1 14 70 Baik 
11 Siswa 11 2 2 2 1 2 2 2 1 14 70 Baik 
12 Siswa 12 1 2 1 1 1 1 1 1 9 45 Kurang 
13 Siswa 13 1 2 1 1 1 2 1 1 10 50 Cukup 
14 Siswa 14 1 2 1 0 1 2 1 0 8 40 Kurang 
15 Siswa 15 2 2 2 1 2 2 2 1 14 70 Baik 
16 Siswa 16 2 2 2 1 2 2 2 1 14 70 Baik 
17 Siswa 17 1 2 1 1 1 2 1 1 10 50 Cukup 
18 Siswa 18 1 2 1 1 1 2 1 1 10 50 Cukup 
19 Siswa 19 1 2 2 1 1 1 1 1 10 50 Cukup 
20 Siswa 20 1 2 1 1 1 1 1 1 9 45 Kurang 
21 Siswa 21 1 2 1 1 1 2 1 0 9 45 Kurang 
22 Siswa 22 1 2 1 1 1 1 1 1 9 45 Kurang 
23 Siswa 23 1 1 1 1 1 1 1 1 8 40 Kurang 
24 Siswa 24 1 2 1 1 1 2 1 1 10 50 Cukup 
Rata-rata klasikal 53,54% 
Persentase klasikal yang tuntas (baik) 29,16% 
Persentase klasikal yang tidak tuntas 70.83% 
 
 
Lampiran G 1 
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Keterangan : 
M1 = Pemahaman terhadap masalah 
M2 = Perencanaan penyelesaian masalah 
M3 = Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah 





























DAFTAR NILAI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA 
SIKLUS I 
Nama Sekolah  : SDN 021 Sekijang 
Hari / Tanggal  : Rabu / 22 Januari 2020 
Kelas / Semester : Vb / II 
No. Kode Siswa 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 
Jumlah Nilai Kualifikasi 
M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 
1 Siswa 01 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 24 60 Cukup 
2 Siswa 02 1 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 21 52,5 Cukup 
3 Siswa 03 1 3 1 1 1 2 2 1 1 2 3 2 1 3 3 1 28 70 Baik 
4 Siswa 04 2 3 2 1 2 3 2 1 1 2 1 1 2 1 3 2 29 72,5 Baik 
5 Siswa 05 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 47,5 Cukup 
6 Siswa 06 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 24 60 Cukup 
7 Siswa 07 1 3 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 23 57,5 Cukup 
8 Siswa 08 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 3 3 1 2 1 1 24 60 Cukup 
9 Siswa 09 1 3 3 2 1 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 36 90 Baik 
10 Siswa 10 2 3 2 1 2 3 3 2 1 2 2 1 1 2 2 1 30 75 Baik 
11 Siswa 11 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 37 92,5 Baik 
12 Siswa 12 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 38 95 Baik 
13 Siswa 13 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 1 1 2 1 1 29 72,5 Baik 
14 Siswa 14 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 2 2 3 3 28 70 Baik 
15 Siswa 15 2 3 2 1 2 2 2 1 1 3 3 2 1 2 3 3 33 82,5 Baik 
16 Siswa 16 1 3 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 23 57,5 Cukup 
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17 Siswa 17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 2 1 1 1 2 1 1 17 42,5 Cukup 
18 Siswa 18 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 21 52,5 Cukup 
19 Siswa 19 2 3 2 1 2 3 2 1 1 1 1 2 1 2 3 2 29 72,5 Baik 
20 Siswa 20 1 3 2 1 1 2 1 1 2 3 2 1 1 1 1 2 25 62,5 Cukup 
21 Siswa 21 1 3 3 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 25 62,5 Cukup 
22 Siswa 22 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 3 2 33 82,5 Baik 
23 Siswa 23 2 3 2 1 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 60 Cukup 
24 Siswa 24 2 3 3 2 2 3 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 29 72,5 Baik 
Jumlah 649 1622,5 
Persentase 67,60% Cukup 
Persentase ketuntasan yang tuntas (baik) 50% 
Persentase ketuntasan yang tidak tuntas 50% 
 
Keterangan : 
M1 = Pemahaman terhadap masalah 
M2 = Perencanaan penyelesaian masalah 
M3 = Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah 











DAFTAR NILAI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA 
SIKLUS I 
Nama Sekolah  : SDN 021 Sekijang 
Hari / Tanggal  : Jum’at / 31 Januari 2020 
Kelas / Semester : Vb / II 
No. Kode Siswa 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 
Jumlah Nilai Kualifikasi 
M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 
1 Siswa 01 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 2 1 36 90 Sangat Baik 
2 Siswa 02 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 34 85 Baik 
3 Siswa 03 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 1 35 87,5 Baik 
4 Siswa 04 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 32 80 Baik 
5 Siswa 05 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 32 80 Baik 
6 Siswa 06 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 40 100 Sangat Baik 
7 Siswa 07 2 2 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 31 77,5 Baik 
8 Siswa 08 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 34 85 Baik 
9 Siswa 09 1 2 3 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 36 90 Sangat Baik 
10 Siswa 10 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 2 1 34 85 Baik 
11 Siswa 11 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 2 1 34 85 Baik 
12 Siswa 12 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 40 100 Sangat Baik 
13 Siswa 13 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 3 3 1 36 90 Sangat Baik 
14 Siswa 14 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 2 1 34 85 Baik 
15 Siswa 15 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 1 38 95 Sangat Baik 
16 Siswa 16 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 32 80 Baik 
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17 Siswa 17 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 1 34 85 Baik 
18 Siswa 18 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 34 85 Baik 
19 Siswa 19 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 32 80 Baik 
20 Siswa 20 2 3 3 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 33 82,5 Baik 
21 Siswa 21 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 31 77,5 Baik 
22 Siswa 22 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 34 85 Baik 
23 Siswa 23 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 32 80 Baik 
24 Siswa 24 2 3 3 2 2 3 2 1 1 1 1 1 2 3 2 1 30 75 Baik 
Jumlah 818 2045 
Persentase 85% Baik 
Persentase klasikal yang tuntas (baik) 100% 
Persentase klasikal yang tidak tuntas 0% 
 
Keterangan : 
M1 = Pemahaman terhadap masalah 
M2 = Perencanaan penyelesaian masalah 
M3 = Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah 
M4 = Melihat kembali penyelesaian 
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